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Menurut M. Quraish Shihab salah satu tujuan diturunkannya al-Qur‟an 
sebagai petunjuk hukum syari‟at. Salah satu hukum syari‟at yang diterapkan oleh 
seorang perempuan yang telah dicerai hidup atau cerai mati suaminya adalah 
menjalankan al-„iddah sebelum menikah lagi dengan laki-laki lain, ini dapat di 
lihat dalam QS. Al-Baqarah: 228, 234 dan QS. At-Thalaq: 4. Dalam penilitian ini 
penulis mengunakan tafsir Ibnu katsir dan al-Mizan untuk mengetahui makna al-
„iddah dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan makna al-„iddah menurut 
penafsiran beliau. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
content analysis (analisis isi) yang dilakukan melalui riset kepustakaan (library 
research) dengan mengunakan data primer tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al-Mizan. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan muqaran  atau 
komparatif.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa makna al-„iddah adalah masa 
menunggu bagi seorang perempuan yang telah dicerai hidup atau cerai mati oleh 
suaminya, berdasarkan hitungan suci/haid, hitungan bulan dan kelahiran anaknya, 
untuk mengetahui bersihnya janin, agar silsilah keturunan dan pertalian darah 
tidak rusak dan untuk mengendalikan hasrat seksual. Adapun persamaan makna 
al-„iddah menurut ulama Sunni (Ibnu Katsir) dan Syi‟ah Imamiyah (al-
Thabathab‟i pengarang tafsir al-Mizan), yaitu sebagai masa menunggu bagi 
seorang perempuan yang telah dicerai hidup atau cerai mati oleh suaminya, 
berdasarkan hitungan suci, hitungan bulan dan kelahiran anaknya, untuk 
mengetahui bersihnya janin dari bayi. Bagi wanita dalam al-„iddah talaq memiliki 
masa tunggu tiga kali quru‟, bagi wanita yang dicerai tetapi belum mengalami 
haid atau sudah tua (menopause) sama-sama memiliki masa tungu tiga bulan, bagi 
wanita hamil memilki masa tunggu sampai melahirkan kandungannya, dan bagi 
wanita yang ditinggal mati suaminya memiliki masa tunggu empat bulan sepuluh 
hari. Menurut al-Thabathba‟i dalam tafsirnya menjelaskan bahwa masa tunggu 
tiga bulan untuk memastikan tidak ada bayi dalam kandungannya, dan empat 
bulan sepuluh hari untuk mengendalikan hasrat seksual, ia mengutip dari riwayat 
Muhammad bin Muslim dari al-Baqir dalam tafsir al-Ayyasyi.Sedangkan 
Perbedaanya, yaitu terletak dalam menghitung periode tunggu bagi wanita 
merdeka atau budak, bagi wanita budak yang dicerai memiliki masa tunggu dua 
kali quru‟ ini berdasarkan riwayat dari Ibnu Jarir, dan bagi wanita yang ditinggal 
mati suaminya dua bulan sepuluh hari  berdasarkan Thawus dan Qatadah ini 
menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, sedangkan menurut al-Thabathaba‟i sama 
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                      
                          
                        
            
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) al-„iddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu al-„iddah itu serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan 
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 







ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 







di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََراَس  َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 








3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 







A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran pokok persoalan yang akan menjadi pembahasan 
dalam suatu karya ilmia, dan akan memberikan gambaran yang kongkrit terhadap 
apa yang akan diteliti. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsirannya, 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian 
ini. Adapun judul skripsi ini adalah “ MAKNA AL-‘IDDAH DALAM TAFSIR 
SUNNI DAN SYI’AH IMAMIYAH (Kajian Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir 
Al-Mizan)”.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia makna yaitu pengertian yang diberikan 
kepada suatu bentuk kebahasaan.
1
 Al-„Iddah berasal dari kata al „adad, yang 
artinya bilangan dan menghitung, yaitu hari yang dihitung dan dipergunakan bagi 
seorang perempuan selama ia suci dari haid.
2
 Sedangkan al-„Iddah menurut 
kamus istilah fiqih adalah saat penungguan bagi istri yang dicerai atau ditinggal 
mati suaminya, untuk mengetahui apakah ia mengandung atau tidak. Selama masa 
al-„iddah seorang perempuan tidak boleh menikah dengan lelaki lain, ia harus 
menanti sampai berakhirnya masa al-„iddah.3 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 703. 
2
 Hamdani, Risalah Nikah; Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), h. 
299. 
3
 Abdul Mujieb Mabruri Tholhah Syafi‟ah, Kamus Istilah Fiqih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2002), h. 110. 
2 
 
Tafsir secara bahasa berarti keterangan.
4
 Kata tafsir berasal dari akar kata al-
fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakan atau menerangkan 
kata yang abstrak.
5
 Tafsir menurut istilah, sebagaimana yang didefinisikan Abu 
Hayyan ialah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz al-Qur‟an 
tentang petunjuk dan hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika 
tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-
hal yang melengkapinya.
6
 Menurut az-Zarkasyi tafsir adalah ilmu untuk 
memahami kitabullah yang diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan makna-
maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.
7
  Sedangkan menurut 
Thabathaba‟i tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat al-
Qur‟an serta membuka tujuan dan sasaran yang dikehendaki oleh al-Qur‟an.8 
Sunni adalah kependekan dari kata Ahlussunah Wal Jama‟ah.9 kata  
Ahlussunah Wal Jama‟ah terdiri dari kata Ahl, as-Sunnah dan al-Jama‟ah. Ahl  
berarti keluarga atau golongan. As-sunnah berarti ajaran-ajaran nabi Muhammad 
saw, dan Jama‟ah berarti suatu perkumpulan.10 Jadi yang dimaksud Ahlusunnah 
                                                             
4
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzriyyah, 2010), 
h. 316.  
5
 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an (Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa, 
2013), h. 455. 
6
 Ibid, h. 456 
7
 Ibid, h. 457. 
8
 Ahmad Fauzan “ Manhaj Tafsir al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur‟an Karya Muhammad 
Husain Thabathaba‟i” (Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, vol. 33, 2018), h. 123. 
9
 Sirojuddin Abbas, I‟tiqod Ahlussunah Wal Jama‟ah (Jakarta:Pustaka Tarbiyah Baru, 
2016), h. 20. 
10
 Kholil Abu Fateh, Mengungkap Kebenaran Aqidah Asy‟ariyyah (Ciputat: Pustaka 
Ta‟awun, 2012), h. 2-4. 
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Wal Jama‟ah adalah golongan  umat Islam yang secara konsisten mengikuti 
ajaran dan amalan (sunnah) Nabi Muhammad saw dan para sahabat-sahabatnya.
11
  
Syi‟ah berasal dari bahasa Arab, yang artinya pengikut atau golongan.12 
Sedangkan secara terminologis istilah yaitu suatu golongan muslim yang dalam 
bidang spritual dan keagamaan merujuk pada keturunan Nabi Muhammad saw, 
atau disebut dengan ahl al-bait.
13
 Menurut Ath-Thabathaba‟i (1903-1981 M), 
istilah Syi‟ah untuk pertama kalinya ditunjukkan pada para pengikut Ali, 
pemimpin pertama ahl al-bait pada masa Rasulullah saw.
14
 Gerakan Syi‟ah untuk 
saat ini sudah mencapai 22 golongan. Adapun dalam penelitian ini penulis 
menggunakan golongan Syi‟ah Imamiyah. Syi‟ah Imamiyah yaitu Syi‟ah yang 
percaya kepada imam-imam yang ditunjuk langsung oleh Nabi Muhammad saw, 
yaitu Saidina Ali sampai 12 orang keturunannya.
15
 
Tafsirul Qur‟anil Azim adalah sebuah tafsir yang di karang oleh „Imaduddin 
Abul Fida‟ Isma‟il bin Katsir, beliau adalah seorang imam besar dan seorang 
hafiz. Tafsirul Qur‟anil Azim merupakan tafsir bil ma‟sur, dalam menafsirkannya 
Ibn Katsir menafsirkan kalamullah dengan hadis dan asar yang disandarkan 
kepada pemiliknya, membicarakan jarh wa ta‟dil, mentarjikhkan dan menetapkan 
lemah dan shohehnya pada suatu riwayat. Memperingatkan riwayat-riwayat 
                                                             
11
 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlusunnah Wal Jama‟ah (Jakarta: Lantarbora Press, 
2005), h. Xii. 
12
Sahilun A. Nasir, Firqoh Syi‟ah; Sejarah, Ajaran dan Perkembangannya (Surabaya: Al-
Ikhlas), h. 15. 
13
 Abdul Rozak, dkk, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 111. 
14
 Ibid,h. 112. 
15
 Sirojuddin Abbas, I‟tiqod Ahlussunah Wal Jama‟ah (Jakarta:Pustaka Tarbiyah Baru, 
2016), h.121.  
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Isra‟iliyat munkar dan menggungkapkan berbagai pendapat ulama fiqih.16 Dalam 
wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas dijelaskan bahwa Ibnu Katsir 
beridiologi Islam Tradisional Ahl al-Sunnah wa al-Jama‟ah atau Sunni Syafi‟i. 
Tafsir al-Mizan atau al-Mizan Fi Tafsir al-Qur‟an adalah sebuah hasil tafsir 
karya Allamah Sayyid Muhammad Husein Thabathaba‟i, beliau adalah seorang 
otoritas terpandang di bidang studi-studi keagamaan seperti fiqih dan prinsip-
prinsip dasarnya, dan beliau juga seorang filosof yang pandangan-pandangannya 
independen dan memiliki beragam teori baru.
17
 Tafsir al-Mizan merupakan tafsir 
yang menggunakan metode atau kaidah tafsir al-Qur‟an bil Qur‟an sedangkan 
dalam penafsirannya menggunakan metode tahlili dengan menggunakan dua 
pendekatan, yaitu bi al-ma‟tsur dan bi al-ra‟yi.18 Menurut Nashruddin dalam 
bukunya wawasan baru ilmu Tafsir menjelaskan bahwa al-Thabathba‟i adalah 
salah satu pengikut mazhab Syi‟ah Imamiyah.  
Dari beberapa pengertian diatas, dapat di pahami bahwa skripsi ini adalah 
suatu penelitian untuk mengungkap dan mengkaji makna al-„Iddah dalam Al-
Qur‟an menurut golongan Sunni dan Syi‟ah Imamiyah dalam  tafsir Ibnu Katsir 
dan tafsir al-Mizan yang mana dari kedua toko tafsir tersebut memilki latar 
belakang idiologi yang berbeda yang akan mempengaruhi penafsiran beliau dalam 
memaknai al-„iddah. Dan juga untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari 
kedua mufassir tersebut dalam memaknai al-„iddah. 
                                                             
16
 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an (Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa, 
2013), h. 505. 
17
 Allamah Sayid Muhammad Husain Thabathaba‟i, Tafsir Al-Mizan, terjemah Ilyas 
Hasan Jil I (Jakarta: Lentera, 2010), h. 13. 
18
 Iva Rustiana “Khaira Ummah Dalam Tafsir Sunni dan Syi‟ah” (Skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah, 2018), h. 37. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Al-„Iddah merupakan pembahasan yang perlu diteliti dan dikaji dalam rangka 
memberikan pemahaman yang utuh terhadap masyarakat umum muslim 
melalui pandangan 2 tokoh tafsir yang berbeda aliran, yakni aliran Sunni dan 
Syi‟ah Imamiyah.  
2. Masih sedikit penulisan ilmiah yang menyangkut dengan perbedaan aliran 
antara Sunni dan Syi‟ah Imamiyah, khususnya yang berkaitan dengan masalah 
al-„Iddah yang mana kebanyakan masyarakat mengetahui Syi‟ah 
membolehkan nikah mut‟ah. 
3. Secara akademik, menurut sepengetahuan penulis judul yang diajukan belum 
ada pembahasan tentang Makna al-„Iddah dalam Tafsir Sunni dan Syi‟ah 
Imamiyah dilingkungan UIN Raden Intan Lampung khusunya di Prodi Ilmu 
Al-Qur‟an dan Tafsir. Selain itu judul ini dapat dikembangkan dan 
direalisasikan dengan mengambil sisi positif dari uraian judul tersebut. 
C. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‟anul Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu 
diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan.
19
 Al-Qur‟an secara struktural 
merupakan sumber primer dan fundamental ajaran Islam. Secara Fungsional, al- 
Qur‟an merupakan petunjuk bagi seluruh aspek kehidupan manusia. Allah 
                                                             
19
Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an (Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa, 
2013), h. 1. 
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menurunkan al-Qur‟an agar manusia dapat membaca, menghayati dan dapat 
mengambil pelajaran darinya. Allah saw berfirman dalam QS. Sad: 29 
                          
  
 “kitab (Al-Qur‟an) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 
pelajaran”.20 
 
Al-Qur‟an apabila di pelajari akan membantu dalam menemukan nilai-nilai 
yang dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan berbagai problem kehidupan. 
Apabila dihayati dan diamalkan akan  menjadikan pikiran, rasa dan karsa 
mengarah kepada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dari 
ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.
21
  
M. Quraish Shihab membagi menjadi tiga bagian tujuan diturunkannya Al-
Qur‟an berdasarkan sejarah turunnya ayat, salah satu dari tiga tujuan tersebut 
yaitu al-Qur‟an diturunkan sebagai petunjuk untuk hukum syari‟at yang mana 
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam 
berhubungan dengan Allah dan sesamanya.
22
 Seperti ketika terjadi permasalahan 
dalam rumah tangga, ketika sudah tidak bisa diselesaikan lagi, maka islam 
membolehkan cerai, dan setelah perceraian disitu terdapat hukum-hukum yang 
harus dilakukan oleh seorang istri yaitu al-„iddah. 
                                                             
20
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h. 455. 
21
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas berbagi Persoalan 
Umat, cet. XII (Bandung: Mizan, 2001), h. 13. 
22
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, edisi ke II, cet II (Bandung: Mizan, 2014), h. 57. 
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 Al-„Iddah menurut bahasa diambil dari kata „adad dalam kamus Arab-
Indonesia berarti bilangan dan hitungan.
23
kata al-„iddah dalam bahasa Arab 
berasal dari kata „adda ya‟uddu „iddatan dan jamaknya „idad yang artinya 
menghitung atau hitungan.
24
 Sedangkan al-„iddah secara istilah adalah masa 
menanti yang diwajibkan atas perempuan yang diceraikan suaminya (cerai hidup 
atau cerai mati) untuk mengetahui kandungannya berisi atau tidak.
25
 
Para ulama Mazhab sepakat atas wajibnya al-„iddah, adapun landasan mereka 
diambil dari kitabullah dan Sunnah Rasul. Adapun dalil mereka berdasarkan 
firman Allah: 
                         
     .... 
  
 “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru‟. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptkan Allah dalam 
rahimnya...”. (QS. Al-Baqarah: 228).26 
 
Dan sabda Nabi Muhammad saw kepada Fatimah binti Qays, “ ber‟iddahlah 
engkau dirumah Ibn Ummi Maktum”. 
Dalam tafsir Ibn Katsir diterangkan bahwa quru‟ memiliki dua makna, 
didalam Al-Muwattha‟, Malik berkata, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah 
ia berkata, “Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar pindah ketika memasuki 
                                                             
23
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia ( Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzuhriyyah: 
2007), h. 257. 
24
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h. 
303. 
25
 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1997), h. 414. 
26
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h. 36. 
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darah haidnya yang ketiga.” Az-Zuhri berkata, “lalu aku menyebutkan hal itu 
kepada Amrah binti Abdurrahman, lalu ia berkata, “Urwah benar”. Lalu beberapa 
orang mendekatinya dalam masalah itu, mereka berkata, “Sesungguhnya Allah 
telah berfirman didalam kitab-Nya Tsalatsatu quru‟ (tiga kali quru‟).” Maka 
Aisyah berkata, “Kalian benar, dan apakah kalian mengetahui apa quru‟ itu? 
Quru‟ adalah masa suci.” 
Hal inipun diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Zait bin Tsabit, Salim, Al-Qasim, 
Urwah, Sulaiman bin Yasar, Abu Bakar bin Abdurrahman, Abbas bin Utsman, 
Atha‟ bin Abi Rabah, Qotadah, Az-Zuhri dan Ahli Fiqih yang tujuh, yaitu Mazhab 
Maliki, Syafi‟i, dan yang lainya, juga Abu Dawud, dan Abu Tsauri. Ini 
merupakan riwayat dari Ahmad, dan mereka berdailil dengan firman Allah  وقلطف ...
...نهتدعل نه “... Dan ceraikanlah istri-istri kalian berdasarkan masa al-„iddah 
mereka...” (QS. Ath-Thalaq: 1), yaitu pada masa suci. Dan pendapat yang kedua 
bermakna haid, ini menurut mazhab Abu Hanifah dan murid-murid beliau.
27
 
Didalam tafsir al-Mizan diterangkan kata ؤرقلا adalah jamak bentuk dari ءرقلا. 
Ini digunakan untuk periode bulanan dan juga periode suci. Seorang gadis yang 
belum mengalami datang bulan, maka ia tidak dikatakan dalam quru‟, begitu pula 
seorang perempuan yang sakit yang darahnya tak berhenti-hentinya keluar, maka 
dia tidak dikatakan berada dalam quru‟.28Menurut mazhab Imamiyah atau imam 
                                                             
27
 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terjemah Arif Rahman Hakim, dkk, Jil 2 
(Surakarta: Insan Kamil, 2015), h. 296-298. 
28
 Allamah Sayid Muhammad Husain Thabathaba‟i, Tafsir Al-Mizan, terjemah Ilyas 
Hasan Jil 4 (Jakarta: Lentera, 2011), h. 33-34. 
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Ja‟far Shodiq quru‟ berarti masa suci, dan menurut beliau tidak wajib bagi wanita 
yang monopause untuk menjalani al-„iddah.29 
Dan firman-Nya: 
...               .... 
  
“ ...Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahim mereka...”. (QS. Al-Baqarah: 228). 
  
Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, yang dimaksud “ ...Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka...”, yaitu  
berupa kehamilan ataupun haid.
30
 Begitu juga dalam tafsir al-Mizan, Perempuan 




Menurut al-Thabathaba‟i dalam tafsirnya, ketika seorang perempuan yang 
berada dalam masa al-„iddah, mengandung makna bahwa ia telah tengah menahan 
diri dari menikah lagi, supaya sperma suami pertama dan suami berikutnya tidak 
bercampur, dan agar silsilah keturunan dan pertalian darah tidak rusak.
32
 
Selain untuk menjaga tercampurnya mani dan rusaknya nasab, di zaman yang 
modrn sekarang ini ditemukannya suatu hikmah baru dibalik diperintahkannya al-
„iddah, dalam suatu penelitian Dr. Javed Jamil, Derektur Programme for Ethical, 
Acadimic, and Culyural Enterprises di Saharanpur, India, beliau  mengungkapkan 
bahwa al-„iddah sangat membantu dalam mencegah penyebaran penyakit yang 
                                                             
29
 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, terjemah Masykur, dkk (Jakarta: 
Lentera, 2004), h. 466. 
30
 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terjemah Arif Rahman Hakim, dkk, Jil 2 
(Surakarta: Insan Kamil, 2015), h. 299. 
31
 Allamah Sayid Muhammad Husain Thabathaba‟i, Tafsir Al-Mizan…, h. 34-35. 
32
 Ibid, h. 33. 
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ditularkan melalui hubungan seks (sex-transmitted diseases).
33
  Yang  mana dari 
penjelasan beliau yang intinya al-„iddah selama tiga bulan ternyata merupakan 
rata-rata masa inkubasi, yang dibutuhkan untuk mengetahui apakah seseorang 
terkena penyakit seks menular atau tidak, sebelum menikah lagi.  
Selain al-„iddah talaq, para ulama mazhab pun sepakat akan al-„iddah  bagi 
wanita yang ditinggal mati suaminya sedangkan dia tidak hamil adalah empat 
bulan sepuluh hari, baik wanita tersebut sudah dewasa maupun kanak-kanak, 
dalam masa menopouse atau tidak, sudah dicampuri atau belum
34
, ini berdasarkan 
firman Allah SWT, yaitu: 
 
                            ... 
  
 “Dan orang-orang yang meninggal dunia diantara mu dengan meninggalkan 
istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat 
bulan sepuluh hari...” (QS. Al-Baqarah: 234). 
 
Didalam tafsir al-mizan diterangkan dalam suatu riwayat yang diriwayatkan 
dalam at-Tahdzib dari al-Baqir as yang mengatakan, “Dalam setiap perkawinan, 
ketika suami meninggal, maka wajib bagi perempuan (entah dia seorang 
perempuan merdeka ataupun seorang sahaya), dan dengan sistem apapun ikatan 
metrimonial atau perkawinan dibuat (entah melalui mut‟ah, nikah permanen atau 
perbudakan), untuk menjalani periode tunggu yang lamanya empat bulan sepuluh 
                                                             
33
 Nunung  Rodliyah, ” Fungsi Iddah bagi Perempuan dalam Perspektif Hukum 
Perkawinan Islam”, ( Jurnal Ilmu Agama dan Ilmu Sosial, Yogyakarta: Lingkar Ilmu Studi Ilmu 
Agama dan Ilmu Sosial (LinkSAS), 2008), h. 982. 
34
 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, terjemah Masykur, dkk (Jakarta: 





 Ketetapan ini juga mengandung fungsi bagi seorang wanita, karena Allah 
mengetahui bahwa empat bulan sepuluh hari ini adalah batas terjauh bagi seorang 
perempuan untuk mengendalikan hasrat seksual ini menurut Muhammad bin 
Muslim yang bertanya kepada al-Baqir as di kutip dari tafsir al-Ayyasyi.
36
 
Di dalam tafsir Ibnu Katsir diterangkan bahwa al-„iddah bagi wanita yang 
ditinggal suaminya sudah dipergauli atau belum yaitu empat bulan sepuluh hari, 
kecuali wanita yang ditinggal mati suaminya dan ia dalam keadaan hamil. Maka 
masa al-„iddah nya sampai ia melahirkan, walaupun jarak kematian suami dan 
kelahiran anaknya hanya sebentar
37
, sebagimana firman Allah SWT, yaitu: 
 
...             ... 
  
 “... dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu „iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya...” (QS. Ath-Thalaq: 4) 
 
Menurut mazhab Sunni, yakni mazhab Maliki, Hambali, Syafi‟i, dan Hanafi 
mengatakan al-„iddah bagi wanita hamil yang ditinggal mati suaminya adalah 
sampai ia melahirkan bayinya, sekalipun hanya beberapa saat setelah ia ditinggal 
mati oleh suaminya itu, dimana dia sudah boleh kawin lagi sesudah lepas 
kehamilannya. Ini berdasarkan firman Allah diatas.
38
 
Sedangkan menurut mazhab Syi‟ah Imamiyah al-„iddah wanita hamil yang 
ditinggal mati suaminya adalah al-„iddah paling panjang diantara waktu 
                                                             
35
 Allamah Sayid Muhammad Husain Thabathaba‟i, Tafsir Al-Mizan, terjemah Ilyas 
Hasan,  Jil 4 (Jakarta: Lentera, 2011), h. 84. 
36
 Ibid, h. 45. 
37
 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terjemah Arif Rahman Hakim, dkk, Jil 2 
(Surakarta: Insan Kamil, 2015), h. 343. 
38
 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab..., h. 469. 
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melahirkan dan empat bulan sepuluh hari. Kalau dia telah melewati waktu empat 
bulan sepuluh hari, tapi belum melahirkan, maka al-„iddah nya adalah hingga ia 
melahirkan. Akan tetapi bila ia melahirkan sebelum empat bulan sepuluh hari, 
maka al-„iddah nya adalah empat bulan sepuluh hari. Adapun dalil yang 
digunakan oleh Imamiyah adalah menggabungkan antara QS. Al-Baqarah: 234 
dan QS. Ath-Thalaq: 4.
39
 
Kewajiban al-‟iddah yang disepakati oleh para ulama dari berbagai aliran atau 
mazhab ini menunjukan bahwa al-‟iddah memilki fungsi yang penting, sehingga 
para ulama pun sepakat, walaupun ada sedikit perbedaan dalam penjelasannya 
atau penafsirannya. Adapun fungsi al-„iddah, yakni bagi seorang wanita yang 
dicerai oleh suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati untuk menunjukan 
terbebasnya janin dalam rahimnya, menjaga keberlangsungan nasab/keturunan, 
sebagai masa berkabung, berintropeksi diri
40
, untuk mencegah adanya penyakit 
menular seksual
41
 dan untuk mengendalikan hasrat seksual.
42
 
Dari berbagai uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam mengenai makna al-„iddah yang telah di syari‟atkan 
dalam Islam dan disepakati oleh para ulama, menurut  pandangan ulama Sunni 
dan Syi‟ah Imamiyah, yakni Ibnu Katsir dan al-Thabathaba‟i terhadap ayat-ayat 
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al-„iddah dalam karya tafsir mereka, sehingga dapat diketahui apakah perbedaan 
dan persamaan pemikiran mereka terhadap makna al-„iddah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin 
mengemukakan rumusan masalah yaitu:  
1. Bagaimanakah Makna al-„iddah dalam Perspektif Sunni dan Syi‟ah Imamiyah 
Menurut Ibnu Katsir dan Thabathaba‟i ? 
2. Bagaimanakah Bentuk Persamaan dan Perbedaan Makna al-„iddah dalam 
Pandangan Ibnu Katsir dan Al-Thabathaba‟i dalam Penafsirannya ? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian pada umumnya memiliki tujuan untuk menambah wawasan 
pemikiran terhadap obyek yang dikaji, begitupun penelitian yang akan dibahas 
oleh peneliti dalam skripsi ini. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui Makna al-„iddah dalam Perspektif Sunni dan Syi‟ah 
Imamiyah Menurut Ibnu Katsir dan Thabathaba‟i. 
2. Untuk mengetahui  bentuk Persamaan dan Perbedaan Makna al-„iddah 
menurut  Ibnu Katsir dan Al-Thabathaba‟i dalam penafsirannya. 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar peneliti mengetahui apa-apa yang 
telah diteliti dan belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Sejauh 
penelitian penulis, ada beberapa karya yang telah terlebih dahulu membahas 
tentang al-„iddah dan tentang pemikiran Sunni dan Syi‟ah. Diantaranya yaitu: 
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1. Skripsi Siti Jahrini Suila Tahir Mahasiswa Magister dalam Bidang  Tafsir 
Hadis UIN Alauddin Makasar dengan judul “Al-„Iddah Dalam Al-Qur‟an 
(Studi Penafsiran al-Khazin dalam Kitab Lubab Al-Ta‟wil Fi Ma‟ani Tanzil)”, 
tahun 2017. Skripsi ini membahas tentang hakikat, wujud dan urgensi al-
„iddah dalam kitab Tafsir Lubab Al-Ta‟wil Fi Ma‟ani Tanzil karya al-Khazin, 
perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis terletak pada objek kajiannya. 
2. Skripsi Fathur Fakultas Ushuluddin Program Studi Tafsir dan Hadis UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Reinterpretasi Ayat-Ayat al-
Qur‟an Tentang al-„Iddah (Aplikasi Teori Fungsi Hermeneutika Jorge J. E 
Gracia)”, tahun 2013. Skripsi ini membahas tentang penerapan hermeneutika 
Jorge J. E Gracia terhadap ayat-ayat al-„Iddah. 
3. Jurnal Ilmu Agama dan Ilmu Sosial oleh Nunung Radliyah dengan judul “ 
Fungsi „Iddah bagi Perempuan dalam Perspektif Hukum Perkawinan Islam”, 
tahun 2008. Jurnal ini menerangkan bahwa ketetapan hukum al-„Iddah adalah 
suatu ketetapan hukum berdasarkan hukum syara‟ dan atas dasar 
kemaslahatan baik bagi istri, suami, keluarga dan masyarakat.  
4. Jurnal pengembangan masyarakat Islam oleh Nurnazli dengan judul “Relevasi 
Penerapan al-„Iddah di Era Teknologi Modern”, tahun 2017. Jurnal ini 
menerangkan bahwa ketika al-„iddah hanya digunakan untuk mengetahui 
kosongnya rahim dari janin, maka konsenkuasinya al-„iddah tidak lagi relevan 
untuk diperlakukan lagi, dikarenakan teknologi USG (Ultasonongraphy) dan 
DNA (Deoxyribo Nucleic Acid) yang telah dapat mendeteksi secara dini 
kondisi rahim dan nasab dari janin yang dikandung oleh seorang perempuan. 
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Akan tetapi pelembagaan al-„iddah masih relevan untuk ditaati, karena 
sebagai bukti keimanan, untuk menjaga kehormatan, dan kredibilitas baik 
perempuan maupun laki-laki.  
Dari beberapa literatur yang penulis dapatkan, penulis menyimpulkan bahwa 
terdapat kesamaan antara skripsi penulis dengan skripsi dan jurnal diatas. Adapun 
persamaannya yaitu sama-sama membahas al-„iddah sedangkan perbedaannya 
terletak pada objek kajiannya. Objek kajian skripsi penulis yaitu tafsir Ibnu Katsir 
dan tafsir al-Mizan. 
G. Metode Penelitian  
Untuk mempermudah mencapai sasaran yang tepat sesuai dengan tujuan 
penelitian, menggunakan dan memilih metode penelitian merupakan hal yang 
penting. Oleh karena itu peneliti akan menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data dalam pembuatan skripsi ini, adapun diantaranya yaitu: 
1. Metode Penelitian  
Obyek utama penelitian ini adalah kitab suci Al-Qur‟an, untuk memahami 
ayat-ayat al-Qur‟an digunakan penafsiran. Dalam kajian tafsir terdapat 4 metode, 
yaitu metode Al-Tahlili (analisis), Al-Ijmali (global), Al-Muqaran (komparatif), 
dan Al-Maudhu‟i (tematik).43 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
al-muqaran (komparatif),. 
Penulis menggunakan metode al-muqaran karena penulis akan 
membandingkan pendapat mufasir dalam menafsirkan suatu ayat, menghimpun 
sejumlah ayat yang dijadikan objek kajian, melacak berbagai pendapat ulama 
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 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, Cet. 1(Bandung: CVPustaka Setia, 2000), h. 185-187. 
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tafsir dalam menafsirkan ayat tersebut. Dan membandingkan pendapat-pendapat 
mereka untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan pola fikir 
masing-masing mufasir, serta kecendrungan dan aliran yang mereka anut.
44
 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan tafsir Sunni dan Syi‟ah Imamiyah, 
untuk Sunni mengunakan Tafsirul Qur‟anil Azim  karya Ibnu Katsir dan Syi‟ah 
Imamiyah menggunkan al-Mizan Fi Tafsir al-Qur‟an  karya Thabathaba‟i, dari 
kedua tafsir  tersebut yang akan digunakan penulis dalam membandingan ayat-
ayat yang membahas tentang makna al-„iddah. 
2. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam materi yang 
terdapat diruangan perpustakaan, seperti teks kitab suci, kitab-kitab para ulama, 
pemikiran tokoh, jurnal penelitian, buku teks, makalah, diskusi ilmiah, terbitan-
terbitan resmi pemerintahan, surat kabar dan sebagainya.
45
 
Untuk memperoleh suatu data, penulis mengkaji literatur-literatur dari 
perpustakaan yang mempunyai relevansi dengan penelitian dengan cara 
melakukan identifikasi melalui membaca, menggumpulkan, mengelolah dan dan 
mengkaji data-data yang telah ada, yang berkaitan dengan makna al-„Iddah dalam 
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tafsir Sunni dan Syi‟ah Imamiyah , baik berupa data primer ataupun sekunder, 
secara akurat dan faktual.
46
 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat content analysis (analisis isi), yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari suatu pesan secara detail 
suatu isi, melihat suatu pesan yang berbeda dan menarik suatu kesimpulan 
penyebab dari suatu pesan yang berbeda.
47
 
Metode ini dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, 
seperti pada surat kabar, buku, peraturan perundang-undangan, kitab suci dan 
lainnya. Dengan mengunakan metode analisis ini, akan diperoleh suatu hasil atau 
pemahaman terhadap berbagai pesan komunikasi yang disampaikan oleh media 




3. Sumber Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua
49
 yaitu, sumber data primer dan sekunder. 
a. Sumber data Primer: sumber utama yang dijadikan referensi dalam penulisan 
yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yaitu Tafsirul Qur‟anil 
Azim  dan al-Mizan Fi Tafsir al-Qur‟an.  
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b. Sumber data Sekunder: data yang diperoleh dari literatur-literatur lain, berupa 
buku-buku, kitab-kitab tafsir lainnya, kitab-kitab hadis, hasil penelitian atau 
Jurnal dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah makna al-„iddah 
dalam tafsir Sunni dan Syi‟ah Imamiyah untuk melengkapi sumber data 
Primer.  
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan membaca, mencatat 
serta menyusun data-data yang diperoleh menurut pokok bahasan masing-masing. 
Adapun teknik dari pengumpulan data-data tersebut penulis menggunakan cara, 
antara lain: 
1) Menghimpun sejumlah ayat yang berkaitan dengan makna al-iddah tanpa 
melihat terhadap redaksinya terlebih dahulu, mempunyai kemiripan atau tidak. 
2) Melacak pendapat Ibnu Katsir dan al-Thabathaba‟i dalam menafsirkan ayat-
ayat  tersebut. 
3) Membandingkan pendapat mereka untuk mendapatkan informasi berkenaan 
dengan identitas dan pola berfikir dari kedua mufassir, serta kecendrungan dan 
aliran yang mereka anut.
50
  
5. Metode Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan 
tahap analisis terhadap data-data tersebut. Dalam menganalisis  data penulis 
menggunakan metode analisis komparatif. 
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Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan metode tafsir muqaran terhadap 
tema makna al-„iddah dalam tafsir Sunni dan Syi‟ah Imamiyah yang 
menggunakan Tafsirul Qur‟anil Azim  dan al-Mizan Fi Tafsir al-Qur‟an.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisa komparatif. Analisa 
komparatif digunakann untuk mencari kesamaan dan perbedaan dari kedua 
mufasir khususnya pandangan mereka terhadap makna al-„iddah dalam 
penafsirannya. 
6. Metode Penarikan Kesimpulan 
Dalam menarik kesimpulan, penulis menggunakan metode deduktif yaitu 
suatu usaha yang digunakan untuk memahami suatu fenomena dengan cara 
menggunakan konsep-konsep yang bersifat umum kepada konsep-konsep yang 
bersifat  khusus atau mendetail dengan mengarah kepada masalah-masalah yang 
dirumuskan.
51
 Dalam hal ini, penulis menyimpulkan penafsiran Ibnu Katsir dan 
al-Thabathaba‟i terhadapa ayat-ayat al-‟iddah yang kemudian dijjadikan jawaban 
atas pertanyaan dalam rumusan masalah penulis. 
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TINJAUAN UMUM TENTANG AL-‘IDDAH, SUNNI DAN SYI’AH 
IMAMIYAH 
 
A. Al-‘Iddah dalam Perspektif Islam dan kesehatan 
1. Terminologi al-‘Iddah 
Al-„iddah dalam bahasa Arab berasal dari kata „adda ya‟uddu „iddatan dan 
jamaknya „idad yang artinya menghitung atau hitungan.1 Yaitu hari yang dihitung 
dan dipergunakan bagi seorang perempuan selama ia suci dari haid.
2
 
Al-„Iddah menurut kamus istilah fiqih adalah saat penungguan bagi istri yang 
dicerai atau ditinggal mati suaminya, untuk mengetahui apakah ia mengandung 
atau tidak. Selama masa al-„iddah seorang perempuan tidak boleh menikah 
dengan lelaki lain, ia harus menanti sampai berakhirnya masa al-„iddah.3 
Menurut Abu Yahya Zakariyya al-Ansari al-„iddah adalah masa tunggu 
seorang perempuan untuk mengetahui kebersihan rahim, untuk beribadah dan 
untuk berkabung (tafajju‟) atas kematian suaminya.4  
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Menurut Muhammad Rawwas Qal‟ahji dalam ensiklopedia fikih al-„iddah 
adalah penantian seorang wanita dalam jangka waktu yang ditentukan oleh syara‟ 




Menurut Syaikh al-Alamah Syamsudin Abu Abdillah Muhammad bin Qosim 
Asy-Syafi‟i al-„iddah  adalah masa menunggu bagi perempuan (yang dicerai). 
Untuk diketahui rahimnya bebas dengan beberapa suci atau beberapa bulan atau 
pula dengan melahirkan kandungan. Dan perempuan yang di al-„iddah ada dua 




Menurut Thabathaba‟i dalam penafsirannya seorang perempuan yang berada 
dalam masa al-„iddah mengandung makna bahwa dia tengah menahan diri dari 
menikah lagi, supaya sperma suami pertama dan suami berikutnya tidak 
bercampur, agar silsilah keturunan dan pertalian darah tidak rusak.
7
 Dan juga 
untuk mengendalikan hasrat seksual.
8
 
Sedangkan menurut Dr. Javed Jamil, Directur program for Ethical, Akademis, 
and Cultural Enterprises di Saharanpur, India. Beliau mengatakan bahwa al-
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„iddah  sangat membantu dalam mencegah penyebaran penyakit yang ditularkan 
melalui hubungan seks (sex-transmitted diseases).
9
  
Dari beberapa definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa al-„iddah adalah 
istilah yang digunakan untuk menyebutkan masa tunggu seorang wanita yang 
telah dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya,  berdasarkan hitungan masa 
suci/haid, hitungan bulan atau kelahiran anaknya untuk mengetahui sperma suami 
pertama dengan suami berikutnya tidak tercampur, agar silsilah keturunan dan 
pertalian darah tidak rusak, untuk beribadah, untuk berkabung atas kematian 
suaminya, untuk mengendalikan hasrat seksual dan untuk mencegah penularan 
penyakit menular seksual. 
2. Landasan Hukum al-‘Iddah 
Para ulama telah sepakat bahwa hukum al-„iddah adalah wajib bagi seorang 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya atau dicerai oleh suaminya. Adapun 
yang menjadi landasan hukum al-„iddah yaitu: 
a. Al-Qur‟an 
QS. Al-Baqarah: 228 
                        
                             
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                          
               
    
“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali quru‟. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para 
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya meburut cara 
yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan diatas mereka. Allah 
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. Al-Baqarah: 228)10 
 
b. As-Sunnah 
Diantaranya yaitu hadits riwayat Muslim: 
  ح  د  ث  ُ  ٌ ا  ح  ً   ٔ  أ  ب  ب ٕ  ك  ر  ب  ٍ   أ  ب  ش ً  ٍ  ب  ت  ٔ  .  ع  ً  ر  ُنا ٔ  لا  د   ٔ  ز  ْ  ٍ  ر   ب  ٍ   ح  ر  ب   ٔ (  نا  فه  ظ 
  ن  ٍ  ح  ً   ل( )  لا   ٌ  ح  ً  أ :  خ  ب  ر  َ  ٔ  .ا  ل  لا    لا  خ  ر  ٔ  ٌ  ح :  د  ث  ٍ   س  ف  ٍ  ٌ ا   ب  ٍ   ع  ٍ  ٍ  ُ  ت   ع )  ٍ 
  سنا  ْ  ر  ي   ع  ٍ   ع  ر  ٔ  ة   ع  ٍ   ع  ئا  ش  ت   ع  ٍ   ُنا  ب  ً   ص  ه  الل ى   ع  ه  ٍ  ّ   ٔ  س  ه  ى   ل  لا  ل :  ٌ  ح  م 
   ل  ي  ر  أ  ة   ح  ؤ  ي  ٍ   ب  للا   ٔ  نا  ٍ  ٕ  و    لا  خ  ر   ا  ٌ   ح  ح  د   ع  ه  ي ى  ٍ  ج   ف  ٕ  ق   ث  ل  د   إ  ل  ع   ه  ز ى  ٔ  ج  ٓ ا  
 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, 
dan Amr An Naqid dan Zuhair bin Harb (lafadz dari Yahya) Yahya berkata: 
Telah memberitakan kepada kami, yang lain mengatakan: Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan bin „Uyainah) dari Zuhri, dari Aisyah, dari 
Nabi SAW bersabda: Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir berkabung kepada seorang yang meninggal dunia diatas 
tiga hari kecuali kepada suaminya.” (HR. Muslim)11   
 
Sebagaiman hadits dari fatimah binti Qais:  
  ح  د  ث  ُ  ً   إ  س  ح  قا   ب  ٍ   إ  ب  ر  ْ ا  ٍ  ى   ا  حن  ُ  ظ  ه  ً   أ  خ  ب  ر  َ  ٌ ا  ح  ً   ب  ٍ   دآ  و  ح .  د  ث  ُ  ع ا  ً  را   ب  ٍ   ر  ز  ٌ  ك 
  ع  ٍ   أ  ب  ً   إ  س  ح  قا   ع  ٍ   شنا  ع  ب  ً   ع  ٍ   ف  طا  ً  ت   ب  ُ  ج   ل  ٍ  س   ل  لا  ط :  ه  م  ُ  ً   ز  ٔ  ج  ً   ث  ل  ث ا
  ف  أ  ر  د  ث    ُنا  م  ه  ت  ف .  أ  ح  ٍ  ج   ُنا  ب  ً   ص  ه  الل ى   ع  ه  ٍ  ّ   ٔ  س  ه  ى   ف  م  لا   إ  َ  خ  م  ه  إ ً  ن  ب ى  ٍ  ج   با  ٍ   ع  ً  ك 
  ع  ً  ب ٔر  ٍ  
 أ  و   ي  ك  خ  ٕ  و  ف .  عا  خ  د  ع ي  ٍ  د  ِ  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 36. 
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 Muslim bn Al-Hajjaj Al-Qusyairi An Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 5 (Beirut: Dar 




“Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Al-hanzali, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam. Telah menceritakan kepada kami 
„Ammar bin Ruzaiq dari Abi Ishaq dari As-Sya‟bi dari Fatimah binti Qais 
berkata: Suamiku telah menalaqku dengan thalaq tiga, maka aku ingin pindah 
darinya. Kemudian aku mendatangi Nabi Saw, Nabi kemudian bersabda: 
pindahlah engkau kerumah putra pamanmu Amr Ibnu Ummi Maktum, dan 
beriddahlah dirumahnya.
12
     
 
3. Macam-Macam al-‘Iddah 
Menurut sebab musababnya al-„Iddah dibagi menjadi beberapa macam, yaitu: 
a. Al-„Iddah Talak 
Al-„iddah talak yaitu al-„iddah yang terjadi karena perceraian, adapun 
perempuan-perempuan yang berada dalam al-„iddah talak yaitu: 
1) Prempuan yang telah dicampuri dan ia belum putus dalam haid. Adapun al-
„iddah nya tiga kali suci atau tiga kali haid, dan dinamakan juga tiga kali 
quru‟. Ini berdasarkan firman Allah QS. Al-Baqarah: 228. 
                        
                           
                            
               
  
“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali quru‟. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para 
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya meburut cara 
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 Ibid, h. 232. 
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yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan diatas mereka. Allah 
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. Al-Baqarah: 228)13 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan ini merupakan perintah Allah kepada 
para wanita yang telah dicerai suami-suami mereka. Mereka memiliki masa 
tunggu selama tiga kali quru‟. Dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas, Zaid bin 
Tsabit, Salim, Al-Qosim, Urwah, Sulaiman bin Yasar, Abu Bakar bin 
Abdurrahman, Abban bin Utsman, Atha‟ bin Abi Rabbah, Qatadah, az-Zuhri 
dan ahli fikih, seperti mazhab Maliki, Syafi‟i, Abu Daud, dan Abu Tsaur 
berpendapat bahwa quru‟ bermakna suci.14 Sedangkan menurut Imam Abu 
Hanifah dan Imam Ahmad bin Hambal quru‟ bermakna haidh.15 
Adapun asbabul nuzul ayat ini yaitu, dalam suatu riwayat dikemukakan 
bahwa Asma‟ binti Yazid bin as-Sakan al-Anshariyyah berrkata mengenai 
turunnya ayat tersebut, “pada zaman Rasulullah saw, aku ditalak oleh suamiku 
disaat belum ada hukum al-„iddah bagi wanita yang di talak. Maka Allah 
menetapkan hukum al-„iddah bagi wanita menunggu setelah bersuci dari tiga 
haid. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Abi Hatim, yang bersumber dari 
Asma binti Yazid bin as-Sakan.
16
 
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Isma‟il bin Abdillah al-Ghifari 
menceraikan istrinya, Qathilah dizaman Rasulullah saw. Ia sendiri tidak 
mengetahui bahwa istrinya hamil. Setelah ia mengetahuinya, ia pun rujuk 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 36. 
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 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj Arif Rahman Hakim, dkk, Jil 2 (Surakarta: Insan 
Kamil, 2015), h. 296-297. 
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 Ibid, h. 298 
16
 Dahlan, Zaka al farisi, ASBABUL NUZUL latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat 
al-Qur‟an (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2000), h. 77 
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kepada istrinya. Istrinya melahirkan dan meninggal, demikian juga bayinya. 
Maka turunlah QS. al-Baqarah: 228 yang menegaskan betapa pentingnya masa 
al-iddah bagi wanita untuk mengetahui hamil  tidaknya seorang istri. 
Diriwayatkan oleh ats-tsa‟labi dan Hibatullah bin Salamah didalam kitab an-
Nasikh, yang bersumber dari al-Kalbi dan Muqatil.
17
  
` Di dalam ilmu modrn, terdapat seorang ilmuan yang menemukan fungsi 
atau manfaat terbaru dari diterapkannya  masa al-„iddah.  Beliau adalah Dr. 
Javed Jamil, Directur program for Ethical, Akademis, and Cultural 
Enterprises di Saharanpur, India. Beliau mengatakan bahwa al-„iddah  sangat 
membantu dalam mencegah penyebaran penyakit yang ditularkan melalui 
hubungan seks (sex-transmitted diseases)
18
, beliau menjelaskan: 
Dapat di ketahui bahwa dalam sipilis, misalnya rata-rata masa inkubasi 
(penyakit) adalah duapuluh satu hari, tetapi dapat beragam 10 sampai 90 hari 
(yaitu tiga bulan). Begitu juga bagi penyakit-penyakit seks menular lainnya, 
lymphoma granulae, masa inkubasi beragam dari satu minggu sampai tiga 
bulan. Dalam kasus AIDS, sementara masa inkubasi dapat selama lima sampai 
10 tahun, tes darah untuk virus HIV menjadi positif kebanyakan dalam waktu 
tiga bulan. Oleh karena itu, untuk mengatasi penyebaran HIV, sebelum 
menikah lagi baik pihak perempuan maupun laki-laki dapat memeriksakan diri 
mereka untuk mengetahui kemungkinan mengidap HIV segera setelah masa 
al-„iddah berakhir. Jika hasil tes darah negatif, berarti tidak ada kemungkinan 
                                                             
17 Ibid. 
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 Nunung  Rodliyah, ” Fungsi Iddah bagi Perempuan dalam Perspektif Hukum 
Perkawinan Islam”, ( Jurnal Ilmu Agama dan Ilmu Sosial, Yogyakarta: Lingkar Ilmu Studi Ilmu 
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bagi mereka untuk membawa penyakit kepada pasangan atau keturunan 
mereka selanjutnya. Arti penting al-„iddah  dalam Islam secara medis, oleh 
karena itu, dapat dipastikan secara jelas dan kenyataan ini dapat menjadi salah 
satu dasar utama program utama penanganan AIDS. Dalam kasus AIDS, juga 
dapat diketahui secara jelas bahwa hubungan seksual secara langsung 
merupakan sumber infeksi yang sesungguhnya dan introduksi masa al-„iddah 
akan mengakhiri kemungkinan kontak langsung secara bersamaan.
19
 
Demikianlah masa al-‟iddah selama tiga bulan ternyata merupakan rata-rata 
masa inkubasi, yang dibutuhkan untuk mengetahui apakah seseorang terkena 
penyakit seks menular atau tidak.    
2) Perempuan-perempuan yang dicampuri, dan tidak berhaid, baik ia perempuan 
yang belum haid dan perempuan tua yang tidak haid. Adapun al-„iddah  nya 
tiga bulan. Ini berdasarkan firman Allah QS. At-Thalaq: 4. 
                    
       .....    
“Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) diantara istri-
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddahnya 




Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika turun ayat tentang al-„iddah 
wanita  didalam QS. Al-Baqarah: 226-237, para sahabat berkata: “masih ada 
masalah al-iddah wanita yang belum disebut didalam al-Qur‟an, yaitu al-




 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 558. 
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„iddah wanita muda yang belum haid, dan yang sudah tua (tidak haid lagi), 
dan yang hamil. Maka turunlah ayat ini (QS. at-Thalaq:4) yang menegaskan 
bahwa masa al-„iddah bagi wanita muda yang belum haid dan wanita yang 
sudah berhenti haid ialah tiga bulan, sedangkan al-„iddah bagi wanita yang 
hamil ialah hingga melahirkan. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ishaq bin 
Rahawaihi, al-Hakim, dan lain-lain, yang bersumber dari Ubay bin Ka‟b, 
isnad hadis ini shahih.
21
  
3) Perempuan-perempuan yang dicerai suaminya tetapi belum dicampuri, maka 
tidak ada al-„iddah baginya.22 Ini berdasarkan firman Allah QS. Al-Ahzab: 
49. 
                      
                 
        
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka tidak ada masa 'iddah atas mereka yang perlu kamu 
perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik- baiknya.” 23 
 
b. Al-„Iddah Hamil 
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Al-„Iddah hamil yaitu al-„iddah yang terjadi apabila perempuan-perempuan 
yang dicerai itu sedang hamil, baik cerai mati maupun cerai hidup. Al-„iddah 
mereka adalah sampai melahirkan anaknya.
24
 Ini berdasarkan firman Allah QS. 
At-Thalaq: 4 yang berbunyi: 
.....                         
         
“ .... Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya.”25 
 
c. Al-„Iddah Wafat 
Al-„iddah wafat yaitu apabila seorang perempuan ditinggal mati suaminya. 
Para ulama mazhab sepakat „iddah bagi seorang wanita yang ditinggal mati 
suaminya adalah empat bulan sepuluh hari, apabila ia tidak hamil, baik ia masih 
berdarah haid ataupun putus haid.
26
 Ini berdasarkan firman Allah QS. Al-Baqarah: 
234. 
                         
                        
        
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“Dan orang-orang yang mati diantara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) al-„iddah mereka, maka tidak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang 
patut. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.27 
 
4. Fungsi al-‘Iddah dalam Islam dan Secara Ilmiah   
Allah tidaklah meninggalkan suatu perintah bagi hambanya, kecuali 
didalamnya terdapat suatu kemaslahatan untuk menolong manusia didunia 
maupun di akherat. Begitu pula mengenai al-„iddah, al-„Iddah merupakan salah 
satu syari‟at yang telah ada sejak zaman Jahiliyah, bahkan setelah Islam datang al-
„iddah masih tetap diperlakukan, tetapi sedikit dirubah.28 Ini membuktikan bahwa 
al-„iddah memiliki fungsi yang penting didalam kehidupan. Adapun fungsi al-
„iddah, yaitu: 
a. Menurut Ibnu Al-Qayyim di Syari‟atkannya al-„iddah yaitu untuk mengetahui 
agar tidak terkumpulnya sperma dari dua orang yang bersetubuh dari suatu 




b. Selain untuk mengetahui supaya sperma suami pertama dan suami berikutnya 
tidak bercampur, agar silsilah keturunan dan pertalian darah tidak rusak.
30
 Al-
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 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga (Jakarta: Amzah, 2012), h. 350. 
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„iddah juga berfungsi untuk mengendalikan hasrat seksual.31 Menurut 
Thabathaba‟i. 
c. Dan menurut Dr. Javed Jamil, al-„iddah juga dapat berfungsi untuk membantu 




d. Memberikan waktu untuk kembali bagi orang yang bercerai, dan untuk 
memberitahukan betapa agung dan pentingnya akad pernikahan.
33
 
e. Berkabungnya wanita yang ditinggal mati suaminya sebagai rasa bela 
sungkawa dan sebagai tanda setia kepada suami yang dicintainya, serta untuk 
menghormati perasaan keluarganya. 
f. Menjunjung tinggi masalah perkawinan, sehingga dapat menghimpun orang-
orang yang arif, mengkaji suatu permasalahannya dan dapat memberikan 
tempo berfikir panjang. Jika tidak diberikan kesempatan demikian, maka tak 




Dari beberapa fungsi al-„iddah diatas dapat kita pahami bahwa al-‟iddah bagi 
seorang wanita yang dicerai oleh suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati 
untuk menunjukan kesucian rahimnya terbebas dari adanya janin dalam rahimnya, 
menjaga keberlangsungan nasab/keturunan, sebagai masa berkabung, 
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berintropeksi diri, untuk mencegah adanya penyakit menular seksual dan untuk 
mengendalikan hasrat seksual. 
 
 
B. Sunni dan Syi’ah Imamiyah 
1. Terminologi Sunni 
Sunni adalah kependekan dari kata Ahlussunah Wal Jama‟ah.35 kata  
Ahlussunah Wal Jama‟ah terdiri dari kata Ahl, as-Sunnah dan al-Jama‟ah. Ahl  
berarti keluarga atau golongan. As-sunnah berarti ajaran-ajaran nabi Muhammad 
saw, dan Jama‟ah berarti suatu perkumpulan.36 Jadi yang dimaksud Ahlusunnah 
Wal Jama‟ah adalah golongan  umat Islam yang secara konsisten mengikuti 
ajaran dan amalan (sunnah) Nabi Muhammad saw dan para sahabat-sahabatnya.
37
 
Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya mengartikan sunnah  
secara harfiyah berarti tradisi, ahl as-Sunnah berarti orang-orang yang secara 
konsisiten mengikuti tardisi Nabi Muhammad saw, dalam hal ini adalah tradisi 
Nabi dalam tuntunan lisan maupun amalan beliau serta sahabat mulia beliau.
38
 
Dalam kajian ilmu kalam, istilah Ahlussunnah Wal Jama‟ah sudah banyak 
dipakai sejak masa sahabat, sampai ke generasi-generasi berilkutnya. Penyebutan 
Ahlussunnah Wal Jama‟ah ini juga digunakan untuk membedakan kelompok ini 
dari kelompok lain seperti, Syi‟ah, Khowarij, Murji‟ah dan Mu‟tazilah. Dan para 
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imam mazhab fiqih, seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, ImamAs-
Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal, beliau-beliau dikenal sebagai tokoh-tokoh 
Ahlussunnah Wal Jama‟ah, sebelum munculnya imam Al-Asy‟ari, Imam Maturidi 




2. Sejarah Timbul dan Perkembangan Sunni 
Ketika Rasulullah wafat, maka terjadilah kesalah pahaman antara golongan 
Muhajirin dan Ansor tentang kepemimpinan setelah wafatnya Rasulullah. Setelah 
masing-masing mengajukan delegasi akhirnya disepakati oleh kaum muslimin 
Abu Bakar sebagai khalifah. Pada tahun 30 H timbulah paham Syi‟ah yang di api-
apikan oleh Abdullah bin Saba‟ adalah seorang pendeta  Yahudi dari Yaman yang 
masuk Islam.
40
 Dia adalah pengerak yang pertama dan yang utama untuk 
memberontak terhadap khalifah ke-3 Sayyidina Utsman bin Affan.
41
 Fitnah-fitnah 
yang dilontarkan oleh Abdullah bin Saba‟ mengakibatkan terbunuhnya khalifah 
Utsman. 
Setelah khalifah Utsman wafat maka terangkatlah Ali bin Abu Thalib. Setelah 
Ali teragkat beliau mengalami kesulitan bertubi-tubi. Orang-orang yang 
terpengaruh Abdullah bin Saba‟ terus menerus mengadu domba para sahabat. Para 
sahabat salah paham mengenai kasus pembunuhan Utsman. Salah satu yang 
terpengaruh, yaitu Aisyah istri Rasulullah yang bersama dengan Thalhah dan 
                                                             
39
 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlusunnah Wal Jama‟ah..., h. 4. 
40
 Sirojuddin Abbas, I‟tiqod Ahlussunah Wal Jama‟ah (Jakarta:Pustaka Tarbiyah Baru, 
2016), h. 18. 
41
 Ibid, h. 106. 
34 
 
Zubair. Mereka berhasil diadu domba hingga terjadilah perang jamal atau perang 
unta.
42
 Yang akhirnya perperangan dimenangkan oleh Ali. 
Setelah perang Jamal terjadilah perang Siffin . Perang Siffin yaitu, perang 
antara tentara Khalifah Ali bin Abi Thalib dengan tentara Mu‟awiyah bin Abu 
Sofyan (Gubenur Syria) pada tahun 37 H yang diakhiri dengan tahkim (arbitrase). 
Tetapi hal ini tidak menyelesaikan masalah, bahkan menyebabkan terpecahnya 
umat islam menjadi tiga golongan, yaitu Khawarij, Syi‟ah dan yang mendukung 
Mu‟awiyah.43 khawarij, yaitu orang-orang keluar dari Mu‟awiyah dan Sayyidana 
Ali.
44
  Syi‟ah yaitu orang yang mengikuti Ali, dengan dokrin bakwa hanya Ali 
dan keturunannya yang berhak menjadi khalifah.
45
 
Pada permulaan abad ke II H, timbul pula kaum Mu‟tazilah, yaitu suatu kaum 
yang dipimpin oleh Wasil bin Atha‟ dan Umar bin „Ubaid. Kaum Mu‟tazilah ini 
banyak mengeluarkan fatwa-fatwa yang berlainan dan berlawanan dengan i‟itiqad 
Nabi dan sahabat-sahabat beliau.
46
 
Pada akhir abad ke III H timbulah golongan Ahlussunnah Wal Jama‟ah atau 
Sunni yang dikepalai oleh dua orang Ulama besar dalam bidang Ushuluddin yaitu 
Syekh Abu Hasan Ali al-Asy‟ari dan Syekh Abu Mansur Maturidi. Dan pada 
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Dan pada zaman ini pula, sejarah mencatat bahwa terjadi peristiwa yang 
dinamakan fitnah Qur‟an makhluq, yang mengorbankan beribu-ribu ulama yang 
tidak sepaham dengan kaum Mu‟tazila. Bahkan banyak yang keluar dari golongan 
Mu‟tazila, salah satunya adalah Syekh Abu Musa Ali Asy‟ari pelopor pertama 
golongan Sunni dalam bidang Ushuluddin.
48
 
Pada abad berikutnya munculah ulama-ulama besar kaum Sunni yang 
menyebarluaskan pengajian-pengajian dan banyak juga muncul ulama-ulama yang 
menganut, mempertahankan dan menyiarkan paham ini di berbagai daerah dan 
negara. 
Untuk membedakan golongan Sunni dengan golongan lainnya dapat kita 
ketahui dari ulama-ulama yang diikuti seperti, dalam bidang fiqih mengikuti 
mazhab Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, ImamAs-Syafi‟i dan Imam 
Ahmad bin Hambal, dalam bidang Ushuluddin/teolog  mengukuti Imam Abu 
Hasan Asy‟ari dan Imam Abu Mansur al-Maturidi, dalam bidang Tasawuf 




3. Terminologi Syi’ah Imamiyah 
Menurut bahasa Syi‟ah berarti pengikut, pendukung, partai atau kelompok.50 
Dalam bahasa Arab Syi‟ah memiliki arti pengikut atau golongan, jamaknya 
Syiya‟un.51 Kata Syi‟ah pun terdapat dalam QS. Al-An‟am: 159. 
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                              
            
    
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka 
menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikitpun bukan tanggung 
jawabmu (Muhammad) atas mereka. Sesungguhnya urusan mereka (terserah) 
kepada Allah. kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat.”52 
  
Secara terminologis istilah Syi‟ah dikaitkan dengan sebagian kaum muslim 
yang dalam bidang spiritual dan keagamaan merujuk pada keturunan Nabi 
Muhammad saw atau yang disebut dengan ahl al-bait. Menurut Ath-Thabathaba‟i 
istilah Syi‟ah untuk pertama kalinya ditunjukan pada para pengikut Ali, pemimpin 
pertama ahl al-bait pada masa Nabi Muhammad saw.
53
  
Menurut Al-Jurjani, seorang Sunni penganut aliran Asy‟ariyah, mengatatakan 
bahwa Syi‟ah adalah mereka yang mengikuti Sayyidina Ali ra dan percaya bahwa 
beliau adalah Imam sesudah Rasulullah saw dan percaya bahwa imamah tidak 
keluar dari beliau dan keturunannya.
54
 Dalam masalah imamah kelompok Syi‟ah 




Jadi dapat kita ketahui bahwa Syi‟ah Imamiyah merupakan kelompok Syi‟ah 
yang memperomosikan keimaman Ali langsung sesudah Rasulullah saw, dan 
menyatakan bahwa terdapat dalil yang shahih dan ekslisit mengenai keimanan Ali. 
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Kelompok ini sepakat tentang keimaman Ali, dan diteruskan kepada kedua 
putranya (Hasan dan Husain), lalu Husain Zainal Abidin, kemudian dilanjutkan 
kepada anaknya Muhammad al-Baqir, dan dilanjutkan lagi kepada anaknya Ja‟far 
ash-Shadiq. Setelah imam Ja‟far,  mereka berselisih pendapat mengenai siapakah 
selanjutnya yang berhak menjadi imam setelah itu. Kemudian, mereka membagi 
keimaman itu dari kalangan mereka sendiri.
56
  
Syi‟ah Imamiyah juga biasa disebut dengan Syi‟ah itsna Asyariyah dan Syi‟ah 
Ismailiyah, yakni Syi‟ah yang mendapat ajaran keagamaan dan inspirasi spiritual 
dari dua belas Imam.
57
 Adapun imam tersebut, yakni Ali bin Abi Thalib, Hasan, 
Husein, Ali Zaenal Abidin, Muhammad al-Baqir, Abdulullah bin Ja‟far ash-
Shadiq, Musa al-Kahzim, Ali Ar-Ridha, Muhammad Al-Jawwad, Ali Al-Hadi, 
Hasan Al-Askari dan yang terkahir adalah Muhammad Al-Mahdi sebagai imam 
ke dua belas.
58
 Sedangkan Syi‟ah Ismailiyah hanya mempercayai tujuh orang saja, 
yakni Ali bin Abi Thalib, Hasan, Husain, Ali Zaenal Abidin, Muhammad Al-
Baqir, Abdulullah bin Ja‟far ash-Shadiq dan Ismail.59 
 
4. Sejarah Timbul dan Perkembangan Syi’ah Imamiyah 
Mengenai sejarah kemunculan Syi‟ah para ulama berbeda pendapat. Menurut 
Ibnu Khaldun dalam Tarikh-nya, dan beberapa orang orentalis, seperti Goldziher, 
dan pemikir kontemporer lainya mengatakan bahwa  Syi‟ah sudah ada sejak masa 
Nabi Muhammad saw dan benihnya muncul saat Nabi Muhammad saw wafat, dan 




 Ahmad Fauzan “Manhaj Tafsir  Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur‟an Karya Muhammad 
Husain Thabathaba‟i” (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018), h. 119. 
58





sejumlah sahabat memandang bahwa Sayyidina  Ali bin Abi Thalib ra lebih 
berhak menjadi khalifah dari pada Sayyidina Abu Bakar ra.
60
  
Menurut kalangan Syi‟ah, mereka berpendapat bahwa kemunculan Syi‟ah 
berkaitan dengan masalah pengganti Nabi Muhammad saw setelah beliau wafat. 
Mereka menolak ke khalifahan Abu Bakar, Umar bin Khatab, dan Utsman bin 
Affan karena dalam pandangan mereka hanya Ali bin Abu Thalib yang berhak 
menggantikan Nabi. Ketokohan Ali dalam pandangan Syi‟ah sejalan dengan 
isyarat-isyarat yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw pada masa hidupnya. 
Pada awal kenabian, ketika Rasulullah saw diperintahkan untuk menyampaikan 
dakwah kepada kerabatnya, yang pertama-tama menerima adalah Ali bin Abi 
Thalib. Pada saat itu  Nabi Mengatakan bahwa orang yang pertama-tama 
memenuhi ajakannya akan menjadi penerus dan pewarisnya. Selain itu, sepanjang 
kenabian Muhammad saw. Ali merupakan orang yang menunjukkan perjuangan 
dan pengabdian yang luar biasa besar.
61
  
Sedangkan Menurut Abu Zahrah, Syi‟ah mulai muncul kepermukaan sejak 
akhir masa pemerintahan Utsman bin Affan. Selanjutnya aliran ini tumbuh 
berkembang pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib ra.
62
 Menurut Sahilun A 
Nasir  pengerak gerakan Syi‟ah ini adalah Abdullah bin saba‟, pendeta agama 
Yahudi yang berasal dari Yaman yang pura-pura masuk Islam. Dia datang ke 
Madinah, pada masa akhir-akhir pemerintahan Khalifah Utsman bin Affan, tahun 
30 H, dengan harapan akan mendapatkan sambutan dan penghargaan dari 
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khalifah. Ternyata harapan tersebut meleset dari angan-angannya. Sehingga dia 
membenci khalifah Ustman, dan membuat propaganda anti khalifah dan 
menyanjung-nyanjung Sayyidina Ali bin Abi Thalib.
63
 
Probaganda Abdullah bin Saba‟ ini mendapatkan sambutan dan dukungan 
sebagian masyarakat ketika itu, seperti kota-kota diMadinah, Mesir, kufah, Basrah 
dan lain-lain, karna khalifah Utsman menghilangkan cincin setempel Nabi 
Muhammad saw dan suka mengangkan jabatan-jabatan penting negara dari 
sukunya sendiri, yaitu orang-orang Bani Umayyah.
64
  
Kemudian Syi‟ah mulai tumbuh dan berkembang saat pemerintahan Ali bin 
Abi Thalib. Di saat terjadi peperangan antara Ali dan Mu‟awiyah yang dikenal 
dengan perang Siffin. Dalam peperangan ini, sebagai respon atas penerimaan Ali 
terhadap arbitrase yang ditawarkan Mu‟awiyah, di ceritakan pasukan Ali terpecah 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang mendukung Ali atau yang disebut 
Syi‟ah dan yang menolak Ali disebut dengan Khawarij.65  
Ketika SayyidinaAli terbunuh terangkatlah Sayyidina Hasan sebagai penganti 
Ayahnya, akan tetapi setelah dua bulan memimpin, Sayyidina Hasan 
menyerahkan kepemimpinannya kepada Mu‟awiyah bin Abi Sofyan. Semenjak 
itulah Syi‟ah sangat membenci Sayyidina Mu‟awiyah dan seluruh Bani Umayyah. 
Dan ketika Mu‟awiyah terangkat menjadi khalifah kaum Syi‟ah dan Khawarij 
dalam negri diburu dan ditindas, ditangkap dan disiksa.
66
 
                                                             
63
 Sahilun A. Nasir, Firqoh Syi‟ah; Sejarah, Ajaran, dan Perkembanganmya (Surabaya: 
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Di saat kepemimpinan Yazid bin Mu‟awiyah terjadilah peristiwa karbela, 
yaitu terbunuhnya Sayyidina Husein, dan kepala Sayyidina Husein dikirim ke 
Damaskus oleh Ubaidillah bin Ziyad. Semenjak peristiwa ini golongan Syi‟ah 
makin dendam, mereka melakukan aksi-aksi dibawah tanah, dan mereka 
mengangkat imam-imam mereka secara tersembunyi.
67
 
Kematian Sayyidina Husein dikarbala menjadi titik awal bersatunya Syi‟ah. 
Jika sebelumnya mereka hanya menganut paham kesyi‟ahan, maka sejak peristiwa 
karbala Syi‟ah menjadi tertanam dengan kuat dijiwa mereka. Jika sebelumnya 
Syi‟ah lebih berkembang di Irak, maka sesudah Sayyidina Husein wafat, faham 
Syi‟ah tersebar dikalangan bangsa Persia yang merasa ada tali kekerabatan 
dengannya. Sejak peristiwa karbala pula kaum Syi‟ah, terutama dikalangan 




  Perlawanan dan pemberontakan kaum Syi‟ah terhadap kekuasaan Bani 
Umayyah terjadi beberapa kali. Tercatat diantaranya yaitu, pemberontakan kaum 
At-Tawwabun dari Kufah yang dipimpin oleh Sulaiman bin Shard (tahun 65 H, 
pada masa Marwan bin al-Hakam), pemberontakan Al-Mukhtar bin Abu „Ubaid 
Ats-Tsaqafi (tahun 66-67 H, pada masa Abdul Malik bin Marwan), 
pemberontakan Zaid bin Ali bin Zainal Abidin (tahun 121 H, pada masa Hisyam 
bin Abdul Malik) dan anaknya Yahya bin Zaid.
69
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Sejalan dengan perlawanan-perlawanan tersebut, kaum Syi‟ah mulai terpecah 
menjadi beberapa firqoh atau golongan dengan faham dan ajarannya masing-
masing. Al-Syahrastani menyebutkan ada lima golongan besar dalam Syi‟ah, 
dimana pada setiap golongan terdapat lagi kelompok-kelompok kecil, kelompok 
ini antara lain: 
1) Syi‟ah Kaisaniyah, mereka adalah pengikut Kaisan seorang mawla (sahaya) 
Ali bin Abi Thalib. Diantara dokrinnya adalah agama adalah kepatuhan 
terhadap seseorang dan ketaatan mereka terhadap seseorang tersebut dapat 
menghapus keharusan berpegang teguh terhadap dasar-dasar Islam seperti, 
sholat, puasa, haji dan lainnya.
70
 Ada juga yang berpendapat bahwa Syi‟ah 
Kaisaniyah adalah Syi‟ah pengikut Mukhtar bin Ubai as Saqafi. Golongan ini 
tidak percaya adanya ruh Tuhan dalam tubuh Sayyidina Ali, tetapi mereka 
yakin bahwa imam-imam orang Syi‟ah ma‟shum (sama dengan Nabi-Nabi) 
dan masih keturunan wahyu.
71
 
2) Syi‟ah Zaidiyah, yaitu Syi‟ah pengikut Imam Zaid bin Ali bin Husain bin Ali 
bin Abi Thalib. Mereka berpendapat bahwa imamah hanyalah milik keturunan 
Fathimah, dan tidak sah kepada yang lain. Siapa saja boleh dari keturunan 
Fathimah (keturunan Hasan atau Husain) dengan kriteria pandai, sholeh, 
pemberani dan pemurah.
72
 Syi‟ah ini berada di Yaman. Imam Zaid adalah 
salah satu murid dari Washil ibn „Atha‟ dan Abu Hanifah. Sehingga kelompok 
ini lebih dekat dengan paham Ahlusunnah Wal Jama‟ah. Tetapi diera 
berikutnya aliran Syi‟ah Zaidiyah ini mengalami pergeseran, hingga akhirnya 




 Sirojuddin Abbas , I‟tiqod Ahlussunah Wal Jama‟ah..., h. 121. 
72
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3) Syi‟ah Imamiyah yaitu, golongan Syi‟ah yang percaya kepada imam-imam 
yang ditunjuk langsung oleh Nabi Muhammad saw, yaitu Sayyidina Ali 
sampai 12 orang keturunannya. Syi‟ah ini sampai sekarang berkuasa di Iran.74 
Penganut Syi‟ah Imamiyah ini secara umum menempati daerah-daerah Irak, 
Iran, Suriah, libanon dan beberapa negara lainnya. Hampir setengah 
penganutnya berada di Iran dan Iraq.
75
 
4) Syi‟ah Ghaliyah, mereka adalah yang berpendapat ekstrim mengenai imam-
imam mereka, memandang mereka melebihi batas-batas mereka selaku 
makhluk Allah dan memberi sifat-sifat Allah kepada mereka. Terkadang 
mereka menyerupakan seseorang imam dengan Allah dan pada waktu yang 
lain menyerupan Allah dengan manusia. Keyakinan ini bersumber dari 
golongan Yahudi dan Nasrani.
76
 Menurut Sirojuddin Abbas dalam bukunya 
menjelaskan bahwa Syi‟ah Saba‟iyah, yaitu Syi‟ah pengikut Abdulullah bin 
Saba‟ termasuk golongan Syi‟ah yang “gullat”, yakni Syi‟ah yang keterlaluan, 
berlebih-lebihan, yang mempercayai bahwa Nabi Muhammad saw akan 
kembali kedunia seperti Nabi Isa, Sayyidina Ali belum meninggal, tetapi 
bersembunyi dan akan lahir ke dunia kembali, Jibril salah menurunkan wahyu 
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yang seharusnya diturunkan kepada Ali lantas diberikan kepada Nabi 
Muhammad saw, petir dan kilat adalah suara Sayyidina Ali yang sedang 
marah, ruh Tuhan turun kepada Ali dan masih banyak lagi i‟tiqad yang ganjil 
dari golongan Syi‟ah ini.77 
5) Syi‟ah Isma‟iliyah, yaitu Syi‟ah yang mempercayai hanya 7 orang Imam, 
yaitu yang pertama Sayyidina Ali dan yang terakhir Ismail bin Ja‟far ash-
Shadiq yang lenyap dan akan keluar pada akhir zaman. Syi‟ah ini banyak 
terdapat di Pakistan, murid Aga Khan.
78
 Syi‟ah Isma‟iliyah juga terkenal 
dengan berbagai macam-macam sebutan lain, antaranya Bathiniyah, 
Qaramitha, Haramiyah, Sab‟iyah dan lain-lain.79 
Dari beberapa golongan di atas, penulis akan menjelaskan sedikit lebih dalam 
tentang Syi‟ah Imamiyah. Syi‟ah Imamiyah merupakan kelompok Syi‟ah yang 
memperomosikan keimaman Ali langsung sesudah Rasulullah saw, dan 
menyatakan bahwa terdapat dalil yang shahih dan ekslisit mengenai keimanan Ali. 
Kelompok ini sepakat tentang keimaman Ali, dan diteruskan kepada kedua 
putranya (Hasan dan Husein), lalu Husein Zainal Abidin, kemudian dilanjutkan 
kepada anaknya Muhammad al-Baqir, dan dilanjutkan lagi kepada anaknya Ja‟far 
ash-Shadiq. Setelah Imam Ja‟far,  mereka berselisih pendapat mengenai siapakah 
selanjutnya yang berhak menjadi Imam setelah itu. Kemudian, mereka membagi 
keimaman itu dari kalangan mereka sendiri.
80
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Syi‟ah Imamiyah disebut juga Syi‟ah itsna Asyariyah dan Syi‟ah Ismailiyah, 
karena  Syi‟ah itsna Asyariyah dan Syi‟ah Ismailiyah termasuk golongan Syi‟ah 
Imamiyah. Disebuat golongan Syi‟ah Imamiyah karena keduanya mengakui 
bahwa penganti Zainal Abidin (Imam ke empat) adalah Abu Ja‟far Muhammad al-
Baqir (Imam kelima). Syi‟ah itsna Asyariyah dan Syi‟ah Ismailiyah ini mulai 
muncul  setelah wafatnya Abu Abdullah Ja‟far ash-Shadiq (Imam keenam) pada 
tahun 148 H. Syi‟ah Ismiliyyah menyakini bahwa Ismail, putra Imam Ja‟far ash-
Shadiq, adalah Imam yang mengantikan ayahnya sebagai Imam ketujuh. Ismail 
sendiri telah ditunjuk oleh Ja‟far ash-Shadiq, namun Ismail wafat mendahului 
ayahnya sebagai Imam ketujuh. Akan tetapi satu kelompok tetap menganggap 
Ismail adalah Imam ketujuh. Kepercayaan kepada tujuh Imam Syi‟ah yang 
berhenti pada Ismail putra Ja‟far ash-Shadiq, menjadikan Syi‟ah Ismailiyyah 
disebut juga Syi‟ah Sab‟iyah.81 
Dalam beberapa riwayat, dikemukakan bahwa Imam Ja‟far telah berupaya 
untuk menyakinkan kelompok Syi‟ah yang menyakini bahwa Ismail belum wafat. 
Menurut Ja‟far, Ismail putranya benar-benar telah meninggal secara jasad, yaitu 
hilangnya ruh dari badan. Syi‟ah Ismailliyyah juga diberi gelar al-Batiniyah, 
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Inilah perkembangan Syi‟ah di masa Bani Umayyah yang ditandai dengan 
sikap penentangan mereka terhadapat penguasa serta perpecahan mereka menjadi 
beberapa kelompok/golongan. 
Setelah runtuhnya Bani Umayyah berdirilah Bani Abbasiyah. Dalam 
keberhasilan Bani Abbasyiah menurut para sejarawan disebabkan karena 
kerjasama antara kelompok Syi‟ah dan kelompok Bani Abbas. Namun dalam 
perkembangannya, Bani Abbasyiah menyadari bahwa kelompok Syi‟ah tidak 
dapat menerima mereka sebagai penguasa, hingga akhirnya Bani Abbasyiah 
segera menghabisi dan menganiaya kelompok Syi‟ah.83  
Akibat tekanan dan penindasan Bani Abbasyiah, maka kelompok Syi‟ah mulai 
melakukan perlawanan, hingga akhirnya kelompok-kelompok syi‟ah menguasai 
beberapa daerah, seperti di Maroko ditandai dengan berdirinya kerajaan Idrisyiah 
yang dibangun oleh kaum Syi‟ah, di Afrika Utara juga berdiri kerajaan yang 
dipelopori kaum Syi‟ah. Kelompok Syi‟ah Ismailiyah mendirikan Daulah 
Fatimiyah di kota Mahdiyah dekat Tunis, dengan mengangkat Ubaidullah Al-
Mahdi menjadi Amir Mukminin. Di Yaman, Syi‟ah Zaidiyah semakin kuat 
kedudukannya. Dan di Bagdad Bani Buwaihi berkuasa dalam praktis, sedangkan 
Bani Abbasyiah tinggal nama.
84
 
Menurut Muhammad Al-Bandari, pada masa inilah kitab rujukan utama 
Syi‟ah Itsnaa „Asyariyah ditulis, yaitu Al-Kulainiy (dengan kitabnya al-kaafi), 
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Ibnu Babawaih Al-Qummy (dengan kitabnya Man la yahdhuruhu al-faqih), Ath-
Thusi (dengan dua kitabnya At-Tahzib dan Al-Istibshar).
85
 
Menurut Al-Mudhaffari, masa keemasan Syi‟ah di Iran, yaitu dimulai oleh 
Hulagu dan di akhiri oleh Abu Said. Pada masa ini juga orang-orang Syi‟ah 
mendapatkan kebebasan untuk mengembangkan mazhab mereka. Pada masa ini 
juga muncul sejumlah ulama dari keluarga Said, keluarga Thawus, dan Khawaja 
Nashiruddin At-Thusi (tokoh Filsafat dan Ilmu Kalam).
86
  
Dan akhirnya runtuhlah Bani Abbasyiah, keruntuhan Bani Abbasyiah ini tidak 
lepas dari orang-orang Syi‟ah. Menurut Rasyiduddin dan Ibnu Katsir mencatat 
bahwa Al-Thusi yang menjadi penasehat Hulagu telah memberi dorongan agar 
Hulagu tidak ragu menyerang Bagdad dan menghabisi Khalifah terakhir Bani 
Abbasyiah. Sementara didalam istana Bani Abbasyiah, Muhammad bin Ahmad 
Al-Aqlami, salah seorang Syi‟ah yang menjadi menteri Al-Mu‟tashim 
membocorkan rahasia negara ke tangan kerajaan Mongol.
87
 
Demikianlah perjalanan sejarah Syi‟ah pada masa akhir dinasti Bani 
Abbasyiah, setidaknya dapat kita lihat orang-orang Syi‟ah terlibat meruntuhkan 
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5. Perbedaan tafsir Sunni dan Syi’ah Imamiyah 
Sunni sebagai salah satu mazhab dalam tubuh agama Islam mempunyai 
bagunan ilmu tersendiri, terpisah dari mazhab lainnya, yaitu mazhab Syi‟ah. 
Bangunan ilmu yang dimaksud meliputi semua aspek keilmuan, salah satunya 
adalah keilmuan dalam bidang tafsir dan ilmu tafsir. 
Ketika Sunni mempunyai sejarah tafsir dengan konsep kodifikasi (tadwin) 
yang digagas oleh khalifah Umar ibn Abd al-Aziz yang mana pereodisasi sejarah 
tafsir bertitik pada fase sahabat, sedangkan mazhab Syi‟ah memunculkan 
kesejarahan tafsir yang bertitik dari fase para imam.
88
  
Metode yang digunakan Syi‟ah Imamiyah adalah selalu berupaya sekuat 
tenaga untuk menyesuaikan ayat-ayat Allah dengan perinsip-psrinsip mereka. 
Metode bil ma‟tsur menurut mereka adalah keterangan-keterangan yang terdapat 
dalam al-Qur‟an itu sendiri, mengenai ayat-ayatnya, apa-apa yang dikutip 
Rasulullah saw, serta apa-apa yang dikutip imam-imam dua belas. Menurut 
mereka, ucapan-ucapan para Imam yang ma‟shum termasuk dalam katagori 
sunnah.
89
 Sedangkan dalam Sunni berpijak atau dikutip dari sabda-sabda 
Rasulullah saw, para sahabat dan tabi‟in. Sehingga tafsir bil ma‟tsur dalam Sunni 
Menurut Muhammad al-Dzahabi adalah penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan 
hadits Nabi saw, yang menjelaskan makna sebagian ayat yang sulit dipahami oleh 
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para sahabat, atau penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para sahabat atau  
penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para tabi‟in.90  
Dalam menafsirkan al-Qur‟an, Syi‟ah ini menyatakan bahwa, al-Qur‟an itu 
mempunyai dua makna, yaitu makna lahir dan makna batin. Sedangkan yang 
dikehendaki adalah makna batinnya, karena yang lahir itu sudah cukup dimaklumi 
dari ketentuan bahasa. Adapun nisbat antara yang batin dengan yang lahir itu 
adalah seperti isi dengan kulitnya.
91
  
Sedangkan dalam Sunni penafsiran tidak mengakui bahwa hanya makna batin 
saja yang dikehendaki Allah, bukan pengertian tekstualnya. Sebaliknya ia harus 





C. Pandangan Ulama Sunni dan Syi’ah Imamiyah tentang al-‘Iddah 
Menurut Syaikh al-Alamah Syamsudin Abu Abdillah Muhammad bin Qosim 
Asy-Syafi‟i, beliau merupakan salah satu ulama Sunni memberikan pengertian 
tentang al-„iddah, menurut beliau al-„iddah  adalah masa menunggu bagi 
perempuan (yang dicerai). Untuk diketahui rahimnya bebas dengan beberapa suci 
atau beberapa bulan atau pula dengan melahirkan kandungan. Dan perempuan 
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yang di al-„iddah ada dua macam, perempuan yang ditinggal mati suaminya dan 
tidak ditinggal mati suaminya.
93
 
Sedangkan menurut salah satu ulama Syi‟ah Imamiyah yakni Allamah Sayid 
Muhammad Husain Thabathaba‟i beliau menjelaskan dalam penafsirannya 
seorang perempuan yang berada dalam masa al-„iddah mengandung makna bahwa 
dia tengah menahan diri dari menikah lagi, supaya sperma suami pertama dan 
suami berikutnya tidak bercampur, agar silsilah keturunan dan pertalian darah 
tidak rusak.
94
 Dan untuk mengendalikan hasrat seksual.
95
 
Menurut para ulama mazhab, yakni dari mazhab Sunni dan Syi‟ah sepakat 
akan kewajibannya al-„iddah. Dan para ulama mazhab pun sepakat bahwa wanita 
yang ditalak sebelum dicampuri dan sebelum melakukan khalwat, tidak 
mempunyai al-‟iddah. Menurut Imam Hanafi, Maliki dan Hambali mengatakan 
apabila suami telah ber-khalwat dengannya, tetapi dia sampai belum 
mencampurinya, lalu istrinya ditalak, maka istrinya harus menjalani al-‟iddah, 
seperti istri yang telah dicampuri.
96
 Sedangkan menurut Imam Syafi‟i dan 
Imamiyah/ Ja‟far Shadiq mengatakan bahwa khalwat tidak membawa akibat 
apapun. Menurut Imamiyah wanita menopousa yang pernah dicampuri tidak wajib 
melakukan al-„iddah.97  
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Para ulama mazhab pun sepakat akan al-„iddah yang ditinggal mati oleh 
suaminya dalam keadaan tidak hamil yakni empat bulan sepuluh hari, baik 
perempuan itu dewasa maupun anak-anak, dalam usia menopouse atau tidak, 
sudah dicampuri atau belum.
98
 
Menurut Imam Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan Hambali mengatakan bahwa al-
„iddah bagi wanita hamil yang ditingggal mati oleh suaminya adalah sampai ia 
melahirkan bayinya, sekalipun hanya beberapa saat sesudah dia ditinggal mati 
suaminya, dimana dia boleh menikah lagi sesudah lepas kehamilanya. Berbeda 
dengan Imam Ja‟far Shodiq, menurut beliau al-„iddah wanita hamil yang ditinggal 
mati oleh suaminya adalah al-„iddah paling panjang diantara waktu melahirkan 
dan empat bulan sepuluh hari. Kalau dia sudah melewati empat bulan sepuluh hari 
belum melahirkan, maka al-‟iddah nya adalah hingga dia melahirkan. Akan tetapi 
jika dia melahirkan sebelum empat bulan sepuluh hari, maka al-„iddah nya adalah 
empat bulan sepuluh hari.
99
 
Demikianlah sekilas tentang al-„iddah menurut beberapa ulama dari golongan 
Sunni dan Syi‟ah Imamiyah. Dari beberapa pemaparan diatas dapat kita ketahui 
bahwa al-„iddah adalah suatu kewajiban yang sudah disepakati oleh para ulama, 
baik dari golongan Sunni maupun Syi‟ah Imamiyah, walaupun terdapat suatu 
perbedaan didalam waktu dan penerapanya. 
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